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RINGKASAN

Diabetes melitus adalah penyakit degeratif yang prevalensinya terus meningkat,
sehingga dibutuhkan perhatian serius untuk menurunkan angka mortalitas. Salah
satu alternatif penanganan diabetes melitus adalah dengan memanfaatkan herbal
untuk mengontrol kenaikan gula darah. Penelitian sebelumnya telah membuktikan
bahwa herba Sasaladaan (Peperomia pellucida (L.) H.B.K.) dapat menurunkan
dengan signifikan gula darah tikus yang diiduksi aloksan. Tumbuhan ini prospektif
untuk dikembangkan sebagai obat antidiabetes karena aktivitasnya yang tinggi.
Tumbuhan ini belum dibudidayakan dan masih merupakan tumbuhan liar yang
banyak tumbuh di berbagai daerah di Indonesia terutama pada musim hujan.

Penelitian pendahuluan telah dilakukan untuk memformulasi ekstrak herba
sasaladaan dalam sediaan tablet dengan metode kempa langsung (Muhtadi,
Susilawati, Abdassah, 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk tablet
telah memenuhi persyaratan kualitas, namun kurang stabil pada penyimpanan dan
jumlah tablet yang harus dikonsumsi untuk mencapai efek terapi masih terlalu besar,
yaitu 7-8 tablet/hari.

Penelitian tahun pertama telah dilakukan pengujian aspek keamanan ekstrak
herba sasaladaan dengan melakukan uji toksisitas akut dan toksitas subkronik.
Kemudian pada tahun kedua dilakukan penelitian aspek pengembangan sediaan
tablet, yaitu dengan melakukan pemurnian ekstrak. Pemurnian dilakukan dengan
cara kromatografi cair vakum (KCV) sehingga akan diperoleh ekstrak yang
mengandung lebih tinggi komponen kimia yang aktif antidiabetes. Sehingga dengan
membuat formula tablet herbal dari ekstrak yang dimurnikan, maka akan diperoleh
ekstrak yang lebih tinggi kandungan komponen aktifnya, karena terjadi pemisahan
antara komponen aktif dan komponen tidak aktif melalui sistem KCV. Ekstrak yang
telah dimurnikan kemudian dibuat formulasi tablet sehingga akan dihasilkan tablet
yang lebih tinggi kandungan ekstrak aktifnya. Tablet yang dihasilkan kemudian diuji
aktivitas antidiabetes nya sehingga diketahui berapa dosis ekstrak yang dimurnikan

tersebut yang memberikan aktivitas antidiabetes terbaik. Selain itu perlu dilakukan



evaluasi sediaan tablet yang dihasilkan agar tablet memenuhi persyaratan kualitas
seperti yang ditetapkan dalam Farmakope Indonesia jilid IV, 2008.

Pada penelitian ini diketahui bahwa hasil pemurnian ekstrak sasaladaan dengan
cara Kromatografi Cair Vakum diketahui bahwa senyawa aktif bersifat antidiabetes
terletak pada fraksi 3 dan 4, sehingga diperoleh jumlah ekstrak yang dimurnikan
sebesar 13,83 gram (rendemen 7,68%). Dari hasil pengujian aktivitas antidiabetes
ekstrak yang dimurnikan diketahui bahwa dosis 75 mg/kg BB, merupakan dosis yang
menunjukkan aktivitas antidiabetés paling baik pada tikus jantan galur Wistar.
sehingga didapatkan dosis sehari makan tablet sebesar 840 mg.

Ekstrak sasaladaan (Peperomia pellucida (L.) Kunth) yang dimurnikan dapat
dibuat menjadi sediaan tablet yang memenuhi persyaratan Farmakope Indonesia dan
United States Pharmacopeia dengan kadar ekstrak 21.54%, 18.46%, dan 16.15%.

Hasil pengujian tablet menunjukkan ketiga formula memenuhi kriteria tablet
dengan kualitas baik. Formula 3 dianggap sebagai formula tablet yang tepat dengan
konsentrasi ekstrak yang paling besar yaitu sebesar 21,5%. Hasil analisis
kromatografi lapis tipis menunjukkan bahwa komponen kimia pada ekstrak masih

terdeteksi pada sediaan tablet setelah melalui tahapan formul



PRAKATA

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan
anugerah-Nya kami dapat menyelesaikan laporan akhir penelitian yang berjudul
“Pengembangan Formula Tablet Herbal Antidiabetes dari Tumbuhan Liar
Sasaladaan (Peperomia pellucida (L.) H.B.K. dan Uji Keamanannya *

Penelitian ini dapat terlaksana berkat bantuan dana Hibah Desentralisasi dari
Direktorat Perguruan Tinggi (Dikti) melalui program Penelitian Unggulan Perguruan
Tinggi (PUPT) tahun anggaran 2014.

Kami sampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada banyak pihak yang turut serta membantu pelaksanaan dan
terwujudnya penelitian ini yaitu :

1. Bapak Rektor Universitas Padjadjaran, Prof. Dr. Ganjar Kurnia, yang
memungkinkan penelitian ini terlaksana

2. Bapak Ketua LPPM Universitas Padjadjaran, Prof. Dr. Wawan Hermawan, MS.,
yang menyetujui penelitian ini

3. Bapak Dekan Fakultas Farmasi, Dr. Ahmad Muhtadi, M.S., Apt., yang
menyetujui dan mendukung pelaksanaan penelitian ini

4. Kepala Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia Fakultas Farmasi UNPAD, Ferry

~ Ferdiansyah, M.S. dan Laboratorium Bahan Alam, Dr. Yoppi Iskandar atas

fasilitas yang diberikan.

5. Kepala Laboratorium Farmakologi Fakultas Farmasi UNPAD, Dr. Sri Adi
Sumiwi, MS, atas fasilitas yang diberikan.

6. Kepala Laboratorium Farmasetika Fakultas Farmasi UNPAD, atas fasilitas yang
telah diberikan. |

7. Seluruh mahasiswa, staf administrasi dan laboran lab. Fakultas Farmasi yang
turut membantu pelaksanaan penelitian ini.

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang farmasi.

Jatinangor, November 2014

Tim Peneliti



DAFTAR ISI

.......................................................................
......................................................................

.......................................................................

DAFTAR GAMBAR .....ccoiiiiuiiiiiiiiiiiiioereniitnsesaiesisrsssisasesenne
BAB 1 PENDAHULUAN ......ccccttiiiiiiniiiiiiiiii e,

1.1
1.2
1.3

Latar Belakang ........ccoeevveiiniiniieniiineininenienseeneennn
Permasalahan ......cocoeveeeiiieiiiiiiiiiiiiiiiiinieciennn,

Waktu dan Tempat Penelitian ......ocxssmemeversarssoscccesaes

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...civiiiniiiiiiiiiiiiniiinncicesncesncen

2.1
2.2
2.3

Diabetes Meltil . cosvasosss s sscasassnmssssss « s sennmusmmonswvesves
Uraian Herba Peperomia pellucida (L.) HBK ..............
Penelitian Antidiabetes Herba Peperomia pellucida (L.)

HBE. ,sceres s nesnmnpsnsmnes o cnsonanssasbaissi § 55 aessssnsessnsavnnmy
2.4  Pemurnian EKStrak ....ccccecerecucnmmnesissnnesssscsnssassnssasens
2.5  Uji Aktivitas Antidiabetes dengan Metode Induksi

AJOKSAN covsssvasnsrssassmmnsamnssssssrosnnosonnnmensssassassssissss
2.6  Tinjauan Tentang Tablet .....ccocvrrssesorersmrensuensassasenss
2.6.1 Komposisi Zat dalam Tablet Ekstrak Hasil Pemurnian...
2,62 Cara Pembuatan Tablet .....cccoversarsss cunsasnsnonensanoransns
2.6.3 Tablet Kempa Langsung .:::..csseesssess ssasesnswssonnsnmnnsrss
2.6.3.1 Kelebihan dan Kekurangan Tablet Kempa Langsung.....
2.6.3.2 Faktor yang Mempengaruhi Tablet Kempa Langsung....

BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN ..o

B.]  THJMEIL ssasn s s smmaomonrans s srsmnemsamwnnn s syprvesnmrmsvmmnsaneons
3.2  Mafifaat PERSHUEN . . womsesnensnss smmsmsnvssmennrs o 34 s vwesmmnns

12

13
13
16
18
20
20
20



BAB 4 METODE PENELITIAN ....ccoutiiiiieeieiiiiiiiiiiiinniiieaenene. 24

4.1  Bagan Alir Penelitian .........ccceoeiiiniiiiiiiniiin 24
4.2  Tahapan Penelitian .......c.coooeviiiiiininiin 25
BAB 5 HASIL DAN PEMBAHASAN .....oitiiiiiimieiiiiiiiiiiinnen 28
5.1  Pengumpulan dan Pengolahan Bahan ..............cccceeeee 28
5.2  Hasil EKStraksi ...coevieiiiiiiiinmneneneeneniiiiiici. 28
5.3  Hasil Pemurnian EKStr.....cccoiviiiiniieniiiiiiiiiiiinnan. 28

5.4  Hasil Uji Aktivitas Antidiabetes dengan Metode Induksi
AJOKSAI 1vvvererrransecesnensnsorsnsscssssasssssasnssssssssssnnsans 29
5.5  Hasil Penetapan Formula Tablet ........cccooeviiiiiniinenn 33
5.6  Hasil Evaluasi Masa Cetak Tablet ........cccceeviniininnnn 35
5.7  Hasil Evaluasi Sediaan Tablet J........ccccceeiiiiiiniiiininn 36
5.8  Hasil Uji KLT Ekstrak dan Tablet ........c..ccoeeeiiniinie 38
BAB 6 RENCANA TAHAPAAN BERIKUTNYA ....ccciiiiiiiiinninnnnnn. 39
BAB 7 KESIMPULAN DAN SARAN ....ouitiiiiiiiiiitiiiiiiiniiaiiiineees 40
DAFTAR PUSTAKA ..uutiiiniitieeeciiiiiienrienereenesiciseaeinnensnence 40
LAMPIRAN  .oiuitiiniuieneeaeneeenesseneeneasnsnesusnsseesseessnsnisisnssnsnsnes 43



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

5.1  Kadar Glukosa Darah (mg/dl) Masing-masing Kelompok Uji

Sebelum dan Sesudali Perlakiian, coivimsses s sesessnmnen sve s snmoswrempen sssmme 31
5.2  Kadar Glukosa Darah Relatif (%) Masing-masing Kelompok Uji

Sebelum dan Sesudah Perlakuan ... coswess s sevesssonnnsns s sssunnsonses sssene 32
5.3  Hasil Pengujian Kadar Air BEKSIrak ... covsvsesmns s s sssonmsnsansssmasms suns 35
5.4  Formula Tablet Ekstrak Sasaladaan yang Dimurnikan ................... 35
5.5  Penggunaan Tablet Berdasarkan Dosis Pemakaian Sehari .............. 36
5.7 Hasil Evaluasi Tablet .......ccceovvireiiiiniiiiiiiiiiiiiiiniiiiiiiiiiennnes 38



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

4.1  Bagan alir penelitian formulasi tabllet herbal antidiabetes dari
Ekstrak herba sasaladaan (Peperomia pellucida (L.) HBK
TAH KE-2, + savmmensanmers s pesagonsnnnmens s omiohs Seabannss sass e s sh b asamnssiess 25

5.1 KLT ekstrak yang dinmurnikan ic.swsismmsmssmasssssermssmsasssssasesns 30
5.2  Grafik aktivitas antidiabetes ekstrak sasaladaan (Peperomia
pellucida (L.) HBK yang dimurnikan pada tikus putih jantan yang
diinduksi AIOKEAN coruosss ssensmmsnanumsin sssevensmsensavssses 1 s 1 s spgnewpns . 33

5.3  Grafik presentase rata-rata aktivitas antidiabetes ekstrak sasaladaan
Yang dimurnikan pada tikus putih yang diinduksi aloksan ................. 34

5.4  Hasil kromatografi lapis ti[is kandungan ekstrak dalam tablet setiap
FOITHUIE ouves venenmmunanss sonvnmmnses smenmivn 64 5368 GTFEONFEES S 85 3§54 HHLTCRATS 39



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran - Halaman
1 Tablet Herba Sasaladail. «o.cososssssssass somsnnsnssnennss sesummmonensnns 44
2 Lnaran PEACIIHAN <ucievssas s siivavsnsonsmmnuss s samsvmmmmnaensss o auswsnsss 45
3 Susunan Organisasi Tim Pemeliti dan Pembagian Tugas ............ 47



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit sindrom metabolik yang
ditandai dengan tingginya kadar glukosa darah akibat kelenjar pankreas tidak
dapat melepaskan atau menggunakan insulin secara adekuat, gangguan sekresi
insulin, gangguan kerja insulin maupun keduanya. Hormon insulin bekerja '
menurunkan kadar glukosa dalam darah serta mendorong penyimpanan gula, bila
berlebihan dalam bentuk komponen lemak. Penderita DM dengan defisiensi
insulin tidak dapat mempertahankan kadar glukosa plasma puasa yang normal
atau toleransi glukosa setelah makan karbohidrat (Sherwood, 2001; Price dan.
Wilson, 2005).

Pada umumnya penyakit diabetes melitus dapat diobati dengan pemberian
insulin dan antidiabetika oral seperti obat Pemberian insulin atau obat
antidiabetika oral seperti turunan sulfonilurea, biguanida, dan penghambat o-
glukosidase diketahui dapat mengurangi mortalitas. Selain memiliki efek terapi,
sebagian besar obat antidiabetika tersebut juga menimbulkan efek samping seperti
hipoglikemia, gangguan gastrointestinal, pruritus, mual, dan anemia (Mycek et al.
2001; Mutschler, 1991)

Tingginya angka kematian akibat komplikasi pada pasien diabetes dan
mahalnya biaya pengobatan menjadi perhatian yang sangat penting untuk
ditangani bersama.  Salah satu solusi masalah tersebut adalah dengan
memanfaatkan bahan alam yang lebih aman dan terjangkau untuk mengontrol
penyakit diabetes melitus ini (Djomeni et al., 2006).

Tumbuhan Sasaladaan (Peperomia pellucida (L.) H.B.K.), atau dikenal juga
dengan nama daerah Suruhan (Jawa), merupakan tumbuhan liar yang dianggap
tidak mempunyai nilai ekonomi, tetapi tumbuhan ini telah dikenal di masyarakat
tertentu sebagai tumbuhan obat untuk mengatasi berbagai penyakit seperti
penyakit kencing manis. Penggunaan lain tumbuhan ini secara empirik adalah

digunakan sebagai obat pereda demam, rematik dan sakit kepala (Heyne, 1987;



